BAB IV

HASIL PENELITIAN PEMBELAJARAN

Pada bagian ini akan disajikan mengenai hasil penelitian dan
pembahasan mengenai hasil belajar siswa dari pembelajaran dengan
menggunakan Metode Action Learning. Pembelajaran mata pelajaran Figih di
kelas 1 sebanyak 3x tatap muka, dengan durasi 2x35 menit atau 2 jam pelajaran
yang dimulai pukul 07.50 - 09.00 atau jam kedua, kegiatan penelitian ini

menggunakan waktu belajar di Madrasah.

A. Hasil Penelitian Siklus I

a. perencanaan

Dalam tahap perencanaan ini mencakup kegiatan sebagai berikut:

1) Refleksi awal, yaitu penelitian melakukan perenungan berdasakan evaluasi
terhadap pembelajaran Figih yang selama ini dilakukan, yang
menunjukkan adanya kelemahan pada prestasi belajar.

2) Penentuan fokus permasalahan, dan pengkajian teori untuk memilih solusi
bagi permasalahan yang dihadapi dalam permasalahan.

3) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan pokok
bahasan, dan instrument pengumpulan data selama penelitian tindakan ini

dilaksanakan.
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Penyiapan perangkat / sarana dan media pembelajaran yang meliputi
materi, lembar obsevasi, lembar tes dan lembaran kecil sebagai kartu yang

dibagikan kepada siswa.

b. Tindakan.

Dalam pelaksanaan, peneliti menggunakan metode pembelajaran sesuai

dengan RPP, yaitu menggunakan metode Action learning. Langkah- langkah

pelaksanaan ini meliputi:

1)

2)

3)

Melaksanakan = pembelajaran dengan materi sholat berjamaah sesuai
dengan langkah-langkah dalam RPP yang dimulai dari kegiatan awal yang
meliputi mengucapkan salam dan menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan inti meliputi membaca materi, penjelasan materi, penjelasan
tentang metode Action learning, membagikan

kelompok, membagi tugas dan melaksanakan sholat berjamaah secara
langsung. Pada akhir kegiatan meliputi penentuan kesimpulan
pembelajaran penilaian dan penutup.

Melaksanakan tes tentang kemampuan siswa mengenai materi pelajaran

c. Observasi

Selama pembelajaran berlangsung diadakan observasi untuk mengetahui

pengaruh kegiatan pembelajaran dalam upaya meningkatkan hasil belajar. Pada

pembelajaran ini siswa yang masuk sebanyak 20 orang.



Tabel 1 Hasil Observasi Keaktifan Siswa

No. | Aspek Yang Diamati %
1.| Perhatian siswa 5 25
2.| Menjawab pertanyaan 3 15
3.| Keseriusan 5 25
4.| Mengerjakan latihan 20 100
5.| Jumlah Rata-rata 41,25

Berdasarkan hasil penelitian diketahui jumlah rata-rata keaktifan siswa
sebesar 41,25% , menurut kategori tingkat keaktifan siswa berarti dalam
mengikuti pelajaran siswa cukup aktif. Pada akhir pelajaran siswa diberi tes

tertulis, hasil tes tersebut nilai rata-rata siswa secara keseluruhan sebesar 41,25%.

Tingkat Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Siklus |

Tabel 2 Hasil Nilai Tes Formatif Siklus |

No Nama Siswa Nilai Kategori
1. Ainun Najib 82 Baik

2. Abdur Rohman 59 Kurang
3. Ainur Rizki 60 Kurang
4. Aunia 80 Baik

5. Alvin 57 Kurang
6. Badrus Sholeh 70 Cukup
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7. Dewi Hafshoh 55 Kurang
8. Hosnia 95 Baik sekali
9. Homsina 65 Kurang
10. Ila Nur Rahmawati 70 Cukup
11. Ismawati 64 Kurang
12. Jawahirul lelmi 72 Cukup
13. Khoiriyah 62 Kurang
14. Khoirul Anam 60 Kurang
15. M. Sakir 60 Kurang
16. M. Rusli 70 Cukup
17. Mubarok 62 Kurang
18. Merikatul Jannah 65 Kurang
19. M. Putra 60 Kurang
20. Nur Khofifah 70 Cukup
Jumlah 1338

Rata-rata 66,9

Nilai KKM Figih 70,0

Nilai tertinggi 95

Nilai terendah 55

Jumlah siswa yang tuntas belajar 8

Prosentase ketuntasan 40
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Selain itu berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil belajar yang
diperoleh siswa pada siklus I . Untuk mengukur hasil belajar siswa dilekukan tes
formatif | , tes ini terdiri dari 10 soal pilihan ganda. Dari tes tersebut diperoleh
nilai rata-rata siswa secara keseluruhan 66,9 . Menurut kategori keberhasilan,

berarti hasil belajar masi cukup.

d. Refleksi

Refleksi dilakukan oleh peneliti berdasarkan dua hasil penelitian, yaitu
hasil pengamatan situasi belajar dan daftar nilai tes. Berdasarkan hasil
pengamatan terhadap situasi pembelajaran pada siklus pertama ini, peneliti dapat

menemukan kelebihan dan kelemahan pembelajaran sebagai berikut :

1) Keberhasilan dan kegagalan
Beberapa keberhasilan yang sudah terlihat dalam pembelajaran pada
siklus | adalah :
a. Nilai siswa sudah ada yang di atas tarjet yaitu sebanyak 8 siswa .
b. Siswa sudah terlihat cukup aktif dalam pembelajan .
c. Guru dalam pembelajaran sudah mulai menggunakan metode yang
menarik bagi siswa .

d. Guru sudah melibatkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar .

Dibalik keberhasilan tentu saja ada kekurangan. Berikut adalah

kegagalan-kegagalan yang di alami dalam proses pembelajaran :

a. Masi ada siswa yang tidak mau memperhatikan malah cenderung

bermain sendiri .
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b. Pada waktu melaksanakan tugas masih didominasi siswa yang
pintar .
c. Siswa masih belum memahami betul prosedur dari Metode Action
Learning .
B. Hasil Penelitian Siklus 11

a. Perencanaan

Dalam tahap perencanaan ini mencakup kegiatan sebagai berikut :

1) Menentukan fokus permasalahan, dan pengkajian teori untuk memilih
solusi bagi permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran pada siklus |

2) Penyusunan Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan pokok
bahasan dan instrument pengumpulan data selama penelitian tindakan ini
dilaksanakan.

3) Penyiapan perangkat atau sarana dan media pembelajaran yang meliputi

materi, lembab observasi, lembar tes.

b. Tindakan.

Dalam pelaksanaan peneliti menerapkan metode pembelajaran sesuai

dengan RPP.

Langkah- langkah dalam pelaksanaan ini meliputi :

1) Melaksanakan pembelajaran dengan materi cara memberitahu imam yang
salah sesuai dengan RPP, yang dimulai dengan awal yang meliputi

pembukaan, penyampaian tujuan pembelajaran. Kegiatan inti meliputi
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pembacaan materi oleh siswa, penjelasan meteri dan penjelasan mengenai
langkah-langkah metode, dan melakukan kegiatan sesuai dengan yang
tercantum dalam RPP.

2) Melaksanakan tes tentang kemampuan siswa mengenai materi pelajar.
C. Observasi

Selama pembelajaran berlangsung diadakan observasi untuk mengetahui
pengaruh kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar. Pada

pembelajaran ini setiap siswa yang masuk sebanyak 20 siswa.
Tabel 3

Hasil Observasi Keaktifan Siswa

No | Aspek yang Diamati F %

1. | Perhatian siswa 10 50

2. | Menjawab pertanyaan 9 45

3. | Keseriusan 8 40

4. | Mengerjakan latihan 20 100
Jumlah rata-rata 58,75

Pada pelaksanaan siklus Il diketahui jumlah rata-rata keaktifan siswa
sebesar 58,75% , menurut kategori tingkat keaktifan siswa berarti dalam
mengikuti pelajaran siswa cukup aktif. Pada akhir pelajaran siswa diberi tes

tertulis, hasil tes tersebut nilai rata-rata siswa secara keseluruhan sebesar 71,15.



Tingkat Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Siklus 11

Tabel 4 Hasil Nilai Tes Formatif Siklus 11

NO NAMA SISWA NILAI KATEGORI
1. Ainun Najib 90 Baik sekali
2. Abdur Rohman 62 Kurang
3. Ainur Rizki 63 Kurang
4. Aunia 83 Baik

5. Alvin 60 Kurang
6. Badrus Sholeh 73 Cukup

7. Dewi Hafshoh 58 Kurang
8. Hosnia 95 Baik sekali
9. Homsina 70 Cukup
10. Ila Nur Rahmawati 73 Cukup
11. Ismawati 70 Cukup
12. Jawahirul lelmi 78 Baik
13. Khoiriyah 65 Kurang
14, Khoirul Anam 63 Kurang
15. M. Sakir 63 Kurang
16. M. Rusli 76 Baik
17. Mubarok 65 Kurang
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18. Merikatul Jannah 70 Cukup
19. M. Putra 70 Cukup
20. Nur Khofifah 76 Baik
Jumlah 1423

Rata-rata 71,15

Nilai KKM Figih 70,0

Nilai Tertinggi 95

Nilai Terendah 58

59

Dari hasil penelitian siklus 11 menunjukkan hasil belajar siswa yang

diperoleh pada pembelajaran siklus Il untuk mengukur hasil prestasi belajar siswa

diberikan tes formatif setelah selesai pembelajaran. Tes ini terdiri dari 10 soal

pilihan ganda, dari tes formatif ini diperoleh nilai rata-rata keseluruhan siswa

71,15. Menurut kategori keberhasilan berarti hasil belajar siswa sudah baik

meskipun belum seperti yang diharapkan .

d. Refleksi

Refleksi dilakukan oleh peneliti berdasarkan dua hasil penelitian yaitu

hasil pengamatan situasi belajar siswa dan nilai hasil tes. Berdasarkan hasil

pengamatan terhadap situasi pembelajaran pada siklus kedua ini, penelitian dapat

menemukan kelemahan dan kelebihan pembelajaran sebagai berikut :
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1. Kebersihan dan kegagalan

Beberapa keberhasilan yang sudah terlihat dalam pembelajaran pada

siklus | adalah :

a. Nilai siswa yang di atas target meningkat yaitu dari 8 siswa
menjadi 11 siswa .

b. Siswa sudah terlihat lebih aktif dalam pembelajaran

c. Guru dalam pembelajaran sudah mulai menggunakan metode yang
menarik bagi siswa.

d. Guru sudah melibatkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

Di balik keberhasilan tentu saja ada kekurangan. Berikut adalah

kegagalan-kegagalan yang di alami dalam proses pembelajaran :

a. Masi ada siswa yang berbicara sendiri
b. Pada waktu melaksanakan tugas masih juga didominasi siswa yang
pintar.
c. Siswa masih belum terbiasa dengan metode yang baru.
C. Hasil Penelitian Siklus 111
a. Perencanaan

Dalam tahap perencanaan ini tercakup kegiatan sebagai berikut :

1) Penentuan fokus permasalahan dan penyajiaan teori untuk memilih
solusi bagi permasalahan yang ditahapi dalam pembelajaran.

2) Penyusunan Rencana Perbaikan Pembelajaran.



61

3) Penyiapan perangkat dan media pembelajaran yang meliputi materi,
lembar tes, lembar observasi.

b. Tindakan

Dalam pelaksanaan, peneliti menerapkan metode sesuai dengan RPP, yaitu

menerapakan metode action learning.

Langkah-langkah pelaksanan ini meliputi :

1) Melaksanakan pembelajaran dengan materi menyebutkan keutamaan
sholat berjamaah sesuai dengan langkah-langkah dalam RPP, yang
dimulai dengan kegiatan awal yang meliputi pembukaan, penyampaian
tujuan pembelajaran,. Kegiatan inti yang meliputi pembacaan materi
oleh siswa, penjelasan materi oleh guru, pembagian kelompok dan
melakukan kegiatan sesuai yang tercantum dalam RPP.

2) Melaksanakan tes tentang kemampuan siswa mengenai materi

pelajaran.

c. Observasi

Selama pembelajaran berlangsung diadakan observasi untuk mengetahui
pengaruh kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar dalam proses
pembelajaran figih. Pada pembelajaran ini siswa yang masuk sebanyak 20 siswa.

Hasil observasi pada pertemuan ke-3 ini dapat dilihat pada tabel berikut .
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Tabel 5

Hasil Observasi Keaktivan Siswa

No | Aspek yang Diamati F %

1. | Perhatian siswa 14 70

2. | Menjawab pertanyaan 16 80

3. | Keseriusan 17 85

4. | Mengerjakan latihan 20 100
Jumlah rata-rata 83,75

Berdasarkan hasil penelitian diketahui jumlah rata-rata keaktifan siswa
sebesar 83,75% . Hal ini berarti tingkat keaktifan siswa sudah dapat dikatakan
aktif. Pada akhir pelajaran siswa diberi tes tertulis, hasil dari tes tertulis nilai rata-

rata siswa secara keseluruhan sebesar 75,2.

Tingkat Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Sisklus 111

Tabel 6 Hasil Nilai Tes Formatif Siklus 111

No. Aspek yang Diamati F %

1. Ainun Najib 95 Baik sekali

2. Abdur Rohman 69 Kurang




3. Ainur Rizki 70 Cukup
4. Aunia 90 Baik sekali
5. Alvin 62 Kurang
6. Badrus Sholeh 76 Baik
7. Dewi Hafshoh 70 Cukup
8. Hosnia 97 Baik sekali
9. Homsina 76 Baik
10. | lla Nur Rahmawati 76 Baik
11. | Ismawati 70 Cukup
12. | Jawahirul lelmi 78 Baik
13. | Khoiriyah 72 Cukup
14. | Khoirul Anam 65 Kurang
15. | M. Sakir 70 Cukup
16. | M. Rusli 76 Baik
17. | Mubarok 70 Cukup
18. | Merikatul Jannah 73 Cukup
19. | M. Putra 73 Cukup
20. | Nur Khofifah 76 Baik

Jumlah 1504

Rata-rata 75,2

Nilai KKM Figih 7,0

Nilai Tertinggi 97
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Nilai Terendah 60
Jumlah siswayang tuntas belajar 17
Prosentase ketuntasan 85%

Berdasarkan hasil pada tabel 6 maka dapat dilihat bahwa hasil belajar
siswa sudah mencapai hasil yang baik. Pada siklus ini pembelajaran juga
mengalami peningkatan. Dari 20 siswa 17 yang memperoleh nilai 7,0 ke atas.
Sedangkan siswa 3 siswa masih mendapat nilai di bawah KKM, maka berarti
dalam siklus 11l hasil belajar siswa sudah mencapai target keberhasilan yaitu
lebih dari 75% siswa sudah mengalami ketuntasan belajar dengan prosentase

ketuntasan 85%.

Dari hasil penelitian menunjukkan hasil belajar siswa yang diperoleh pada
pembelajaran siklus 111 dan untuk mengukur hasil belajar siswa diberikan tes
formatif setelah selesai pembelajaran yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda, dari
tes formatif ini diperoleh rata-rata keseluruhan siswa. Menurut kategori

keberhasilan siswa, berarti hasil belajar siswa ini sangat baik.

d. Refleksi

Hasil yang diperoleh pada tahap pengamatan dikumpulkan untuk dianalisis
dan evaluasi oleh peneliti untuk mendapatkan kesimpulan bahwa melalui metode
Action learning ada peningkatan prestasi belajar pada siswa kelas | (satu) MI

Khoirul Ridwan Semampir Surabaya.
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1. Keberhasilan dan kegagalan

Beberapa keberhasilan yang sudah terlihat dalam pembelajaran pada

siklus | adalah:

a. Nilai siswa yang di atas terget meningkat yaitu dari 11 siswa menjadi
17 siswa .

b. Siswa sudah terlihat lebih aktif dalam pembelajaran.

c. Metode yang digunakan guru sudah dipahami siswa.

d. Guru sudah melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar
mengajar .

e. Hasil belajar yang diperoleh sudah mencapai target yaitu 85%.

Dibalik keberhasilan tentu saja ada kekurangan. Berikut adalah

kegagalan-kegagalan yang dialami dalam proses pembelajaran.

a. Masih ada siswa yang mendapat nilai di bawah target.

b. Siswa masih belum terbiasa dengan metode yang baru.

2. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang meliputi
nilai ulangan harian dan keaktifan siswa yang meliputi perhatian, menjawab
pertanyaan, keseriusan dan mengerjakan latihan mengalami peninhkatan.
Peningkatan ini dicapai setelah proses belajar mengajar menggunakan metode

Action Learning.
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Pada siklus I guru menjelaskan materi. Berdasarkan hasil penelitian
tindakan siklus I diketahui hasil belajar siswa belum memuaskan, hal ini diketahui
dari nilai rata-rata tes tertulis siswa sebesar 66,9 dan keaktifan siswa dalam
mengikuti pelajaran seperti memperhatikan sebanyak 5 siswa, menjawab
pertanyaan sebanyak 3 siswa, keseriusan sebanyak 5 siswa, mengerjakan latihan

sebanyak 20 siswa.

Menurut kategori tingkat keaktifan siswa, berarti siswa cukup aktif dalam
pembelajaran. Hal ini diketahui dari jumlah rata-rata keaktifan siswa sebesar
41,25%. Namun ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan pelajaran, tidak
serius, terlihat sibuk sendiri, ramai dan kurang tanggung jawab, bahkan belum
aktif dalam menjawab pertanyaan. Dari tes tersebut diperoleh nilai rata-rata siswa
secara keseluruhan adalah 66,9 terdiri dari 1 siswa dalam kategori baik sekali, 2
baik 5 cukup dan 12 kurang. Menurut kategori keberhasilan berarti kategori
keberhasilan masih cukup. Dengan hasil tersebut , guru perlu meningkatkan hasil
belajar siswa dengan menggunakan metode Action Learning yang berbentuk soal

pilihan ganda.

Hasil belajar dari siklus 1l menunjukkan kemajuan walaupun belum
memuaskan. Namun terlihat ada peningkatan dari siklus I . Pada siklus Il ini nilai
rata-rata sebesar 71,15. Jumlah rata-rata keaktifan siswa 58,75 (siswa dikatakan
aktif) . Peningkatan pada siklus Il ini dapat dilihat dari keaktifan siswa yang
memperhatikan sebanyak 10 siswa, menjawab pertanyaan 9 siswa, keseriusan

sebanyak 8 siswa dan mengerjakan latihan sebanyak 20 siswa.
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Dalam pembelajaran ini guru memberikan pertanyaan berbentuk soal esay.
Namun, hasil belajar belum memuaskan. Maka pada siklus Il ini guru
menggunakan metode Action Learning yang berbentuk soal esay. Dari tes
formatif ini diperoleh nilai rata-rata 71,15 dari keseluruhan siswa, 2 siswa yang
mendapat nilai dalam kategori baik sekali, 4 siswa yang mendapat dalam kategori
baik dan 6 siswa yang mendapat nilai dalam kategori cukup, 8 siswa yang

mendapat nilai dalam kategori kurang.

Pada siklus ke Il nilai rata-rata tes tertulis sebesar 75,2. Nilai ini
meningkat dari siklus Il Berdasarkan tabel 5 jumlah keaktifan siswa sebesar
83,75% (siswa sudah dikatakan aktif). Siswa berani menjawab pertanyaan dari
guru, maupun pertanyaan. Peningkatan jumlah siswa memperhatikan sebanyak 14
siswa. Menjawab pertanyaan 16 siswa, keseriusan 17 siswa dan mengerjakan
latihan sebanyak 20 siswa. Dari tes formatif ini diperoleh nilai rata-rata 75,2
terdiri dari 3 siswa mendapat kategori baik sekali, 6 siswa baik, 8 siswa mendapat
cukup dan 3 siswa kurang. Menurut kategori keberhasilan siswa berarti hasil ini

sangat baik sekali.

Mata pembelajaran mengenai sholat lima waktu dengan menggunakan
metode Action Learning berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Hal ini dapat terlihat dengan adanya peningkatan pada nilai rata-rata tes tertulis

dan keaktifan siswa selama pembelajaran.



